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Ekstrasi Fitur Bentuk Daun Tanaman Obat Menggunakan Metode Pengolahan Citra

Sri Desy Siswantia, Yogib , Rossi Passarellac, Angginad
a,b,c,dFakultas Ilmu Komputer, Jurusan Sistem Komputer, Universitas Sriwijaya, 

desysiswanti@ilkom.unsri.ac.id

Abstract 

There are many kind of the medicine plants in Indonesia, that can confuse the people to know them. The leaves are part of the plant that have different pattern and shape from one leaf to another leaf. In this research is using canny edge detection operator and backpropagation artificial neural network so the medicine plants can be recognized. Edge detection is one of the methods of image processing that capable to identify an object, because edge detection can characterize the boundaries of an object. Artifical neural network is an example of the pattern recognition that can work like human brain to get knowledges and some informations. Based on the results of some experiments that have been done, the results showed that using trained data with 95,71% accuracy while experiment that using untrained data with 80% accuracy, and also implementation in realtime with 73,3% accuracy.
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Abstrak

Banyaknya jenis tanaman obat di Indonesia membingungkan masyarakat dalam mengenali bentuk dari berbagai tanaman obat. Daun merupakan bagian dari tanaman yang pola dan bentuknya berbeda – beda antara satu daun dengan daun yang lainnya. Pada penelitian ini dengan menggunakan deteksi tepi canny dan jaringan syaraf tiruan backpropagation maka tanaman obat bisa dikenali. Deteksi tepi merupakan salah satu metode pada pengolahan citra yang mampu mengidentifikasi objek citra karena dapat mencirikan batas – batas dari suatu objek. Jaringan Syaraf Tiruan adalah contoh dari pengenalan pola yang dimana cara kerjanya menyerupai otak manusia untuk mendapatkan informasi dan pembelajaran. Berdasarkan hasil dari beberapa pengujian yang telah dilakukan, hasil yang didapat menggunakan data yang terlatih dengan tingkat akurasi 95,71% dan pengujian menggunakan data yang belum terlatih dengan tingkat akurasi 80%, serta implementasi secara realtime dengan akurasi 73,3%.
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1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya dengan keanekaragaman hayati termasuk keanekaragaman spesies flora dan fauna di ekosistem alami dan buatan yang dimanfaatkan untuk kelestarian lingkungan, obat-obatan, pertanian dan industri. Keane-karagaman tanaman obat di Indonesia juga merupakan kekayaan hayati yang harus di-lestarikan karena sebelum obat modern nenek moyang kita untuk menyembuhkan penyakit dengan memanfaatkan tanaman obat, hal ini pun juga merupakan  bidang dan topik Ung-gulan Lingkungan dan Keanekaragaman Hayati Prioritas 2016-2020. Banyaknya jenis tanaman obat membingungkan kita untuk dapat menge-nali dan mengetahui jenis dan nama tanaman obat tersebut. Tanaman obat biasa dikenali dengan bentuk daun, warna, tekstur dan tulang daun. Bentuk daun merupakan salah satu ciri tanaman obat sehingga bentuk daun dapat dijadikan fitur antara tanaman obat yang satu dengan tanaman obat yang lainnya. Fitur adalah sebuah ciri unik suatu objek sehingga dengan ciri tersebut dapat membedakan bentuk objek dengan bentuk objek yang lain.

Fitur bentuk daun dapat dikenali menggunakan metode pengolahan citra, diantaranya mendeteksi bentuk daun dari garis tepi yang terbentuk pada pola bentuk daun. Deteksi tepi merupakan metode klasik pengolahan citra yang digunakan untuk mengenali bentuk daun dengan mencirikan batas-batas dari tepi bentuk suatu objek dalam citra,contohnya bentuk daun tanaman obat.

Pada penelitian [1] membandingkan teknik-teknik deteksi tepi padaobjek suatu gambar asli dengan gambar yang ternoise diantaranya metode deteksi sobel,canny dan Robert. Penelitian [2] menggunakan metode deteksi tepi prewit untuk mengenali daun dengan akurasi 90%-98%, juga dalam penelitan yang lain [3] menggunakan prewitt untuk deteksi tepi dari daun. Sedangkan pada penelitian [4] dan [5] menggunakan deteksi tepi canny untuk klasifikasi dan pengenalan dari bentuk daun. Metode deteksi tepi yang lain yaitu sobel juga digunakan untuk mengenali bentuk daun tanaman buah dan bunga [6].

       Untuk mengenali bentuk daun tanaman obat dilengkapi dengan Jaringan Saraf Tiruan (JST), seperti pada penelitian[3] menggunakan JST untuk training bentuk daun tanaman obat sehingga dapat lebih membedakan fitur bentuk daun tanaman obat jika terjadi kesamaan bentuk daun tanaman obat. Berdasarkan hal diatas dapat bahwa penggabungan antara metode deteksi tepi dengan JST menjadi sistem ektrasi fitur bentuk daun menjadi lebih baik.

       Pada paper ini bertujuan untuk menghitung tingkat akurasi deteksi tepi canny dalam mengenali bentuk  daun setelah melakukan proses pengenalan.

2. Tinjauan Pustaka

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya dengan tanaman tropis. Terdapat kurang lebih 25.000 jenis tanaman berbunga yang melebihi daerah -daerah tropis lainnya [8]. Diantara 38.000 spesies tersebut, hasil observasi yang dilakukan Laboratorium Fakultas Kehutanan IPB, terdapat kurang lebih 2039 jenis tanaman di Indonesia bisa dijadikan obat [9].

Berbagai tanaman obat dengan jumlah banyak membuat manusia bingung dalam mengenali dan mengetahui manfaat dari tanaman tersebut. Setiap tanaman mempunyai pola daun yang berbeda, pola daun ini bisa dijadikan sebagai pengenal dari tanaman[8]. Proses pengenalan daun dapat diperoleh berdasarkan pemanfaatan dari teknik pengolahan citra dan pengenalan pola yaitu deteksi tepi dan jaringan syaraf tiruan.

Tanaman obat adalah semua jenis tanaman obat yang memiliki khasiat. Daun merupakan organ yang penting pada tanaman. Tanaman juga mempunyai organ – organ penting yang lain seperti akar, batang, daun, dan bunga. Organ – organ tersebut sering digunakan dalam melakukan klasifikasi tanaman, contoh nya akar, akar dapat digunakan untuk klasifikasi tanaman yaitu tanaman berakar tunggan dan berakar serabut, akan tetapi karakteristik ini tidak bisa menyatakan secara spesifik jenis tanaman tersebut. Batang dari tanaman juga dapat digunakan untuk klasifikasi tanaman, akan tetapi sedikitnya informasi yang didapat serta sulitnya mengambil citra bagian batang yang mempunyai struktur tiga dimensi menjadikan batang cukup susah untuk dijadikan citra klasifikasi. Bunga juga dapat digunakan untuk pengklasifikasian tanaman, akan tetapi tidak semua tanaman memiliki bunga sehingga bunga jarang digunakan dalam klasifikasi tanaman. Dari organ – organ tersebut daun merupakan organ yang paling sering digunakan dalam klasifikasi tana-man, karena memiliki informasi yang cukup untuk melakukan klasifikasi tanaman secara spesifik. Setiap tanaman memiliki pola daun yang berbeda, pola daun ini bisa dijadikan sebagai pengenal dari tanaman[8]. Daun memiliki berbagai bentuk dasar seperti pada gambar 1.
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Gambar 1.  Bentuk Dasar Daun  [3]

a.
Deteksi Tepi 

Deteksi tepi (edge detection) merupakan suatu proses pencarian informasi tepi dari suatu citra.Operator yang digunakan dalam paper ini adalah operator Canny. Operator ini digunakan karena mendeteksi dengan baik,melokalisasi dengan baik dan respon yang jelas.

b. 
Wavelet
Metode ini digunakan untuk ektrasi fitur dari deteksi tepi.Wavelet yang digunakan adalah wavelet Daubechie

3. Metodologi Penelitian

        Metode yang dilakukan dalam penelitian ini untuk ektrasi fitur bentuk daun unmenerapkan konsep, rumus pada tinjauan pustaka yang akan diimplementasikan dalam perangkat lunak. Penelitian ini juga dilaksanakan dengan metode eksperimen di laboratorium Elektronika Dasar dan Digital Fasilkom Universitas Sriwijaya.
a. Menentukan Masalah

Pada tahap ini peneliti menelusuri data awal berupa bentuk daun tanaman obat. Pada gambar 2 merupakan contoh bentuk daun tanaman obat.
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Gambar 2. Contoh Bentuk Daun Tanaman Obat

Terlihat bahwa setiap daun tanaman obat memiliki bentuk yang berbeda, tetapi kadang beberapa daun memiliki yang hampir sama.

b. Pengambilan Sample Daun Tanaman Obat

Penulis mengambil data sample daun dengan mencari daun tanaman obat berbagai bentuk dan mengfoto setiap bentuk daun tanaman obat menggunakan kamera yang kemudian akan menjadi data referensi dalam penelitian. Data sample dibuat dari 10 jenis daun dengan 7 buah sampel yang berbeda untuk setiap jenis daun, dengan kata lain ada 70 data sampel. Kamera yang digunakan untuk mengambil citra daun dengan resolusi 640x480 piksel.

c. Perancangan Sistem Ektrasi Fitur Bentuk Daun Tanaman Obat.

Perancangan ini terdiri dalam beberapa tahap yaitu perancangan perangkat keras dan perangkat lunak.Perancangan perangkat keras bertujuan untuk pengambilan citra daun dari daun tanaman obat yang ditunjukkan pada gambar 3.
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Gambar 3 Perangkat Untuk Pengambilan Data Citra Daun

Perancangan untuk perangkat lunak terdapat dua tahap pada perancangan sistem penelitian ini, yaitu tahap pelatihan dan tahap pengenalan. Bagan untuk perancangan ini ditunjukkan pada gambar 4.
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Gambar 4 Bagan Perancangan Perangkat Lunak

d. Pengujian

Pada tahap ini peneliti melakuan 2 tahap pengujian, yaitu pengujian validasi data dan eksperimen. Pada pengujian validasi bertujuan untuk memastikan sistem telah bekerja dengan baik sehingga menghasilkan data yang valid. Pengujian eksperimen ini dilakukan setelah pengujian validasi data, pengujian eksperimen ini dilakukan beberapa tahap yaitu :

· Pengujian terhadap pelatihan berbagai bentuk daun tanaman obat.

· Pengujian terhadap pengenalan berbagai bentuk daun hasil dari tahap pelatihan, data yang diuji berupa foto daun.

· Pengujian pengenalan berbagai bentuk daun secara real-time.

4. Hasil dan Pembahasan

Data gambar latih pada penelitian ini merupakan gambar hasil tangkapan kamera. Pada pengujian ini kamera diarahkan ke daun yang telah  diletakkan diatas papan putih dengan jarak 40cm, hasil dari tangkapan kamera ini akan disimpan dalam laptop dalam bentuk format gambar .jpeg yang ditunjukkan pada gambar 5.
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Gambar 5 Pengujian Pengenalan Bantuk Daun

Hasil Pengujian

Tabel 1 Hasil Pengujian Pengenalan Bentuk Daun Tanaman Obat
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5. Kesimpulan

a. Metode deteksi tepi dengan ektraksi ciri menggunakan wavelet daubechies dapat digunakan untuk memperoleh fitur dari daun, dan fitur dari wavelet daubechies ini yang akan menjadi data masukan di algoritma pelatihan backpropagation.
b. Ektraksi fitur menggunakan wavelet daubechies level 5, dengan citra masukan sebesar 100x100 maka nilai wavelet daubechies level 5 nya yaitu 3x3 atau dengan kata lain jumlah fitur yang didapat ada 9 fitur untuk setiap daun.

c. Pada penelitian ini epoch yang digunakan sebanyak 15000 epoch, hidden layer sebanyak 24 neuron, dengan learning rate sebesar 0,5 dan error tolerance sebesar 0,01. Semakin besar error tolerance maka hasil pelatihan akan semakin bagus dan semakin besar epoch maka akan memakan waktu yang cukup lama pada saat pelatihan. 

d. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan 2 kali ditambah pengujian secara realtime. Pengujian menggunakan data yang pernah dilatih mendapatkan persentasi keakuratan sebesar 95,71 % dan pengujian menggunakan data yang belum pernah dilatih mendapatkan persentasi keakuratan sebesar 80%. Untuk pengujian secara realtime persentasi keakuratan yang dicapai sebesar 73,3%.
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